BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Desn  ndaloh salah satu bagisn wilaysh dari sebuah Kabupaten/ kota,

pemerintah desa

pembangunan desa vang akan disesuaikan dengan kearifan lokal yang dimiliki
oleh desa schingga hasilnya diharapkan mampu sesuai dengan  harapan
masyarakat desa[1].



Salah satu kewenangan yang dimiliki desa berdasarkan UU Mo.6 Tahun 2014
adalsh, desa dapat mendirikan Badan usaha Miliki Desa dan dapat
megembangkan kemampuan sumber dava ekonomi dan keuangan nya dalam
rangka memberikan  keuntungan uwnfuk perumbuhan ekonomi desa dan

peningkatan kesejahtersan n n menumbubkan ekonomi dan

 Badan Usaha Milik Desa sebogan

desa dengan mengelols berbagai macam potensi desa yang dimiliki [3]. Dengan
dibentuknya BUMDes harapannya dapat mengembangkan dan mengelola unit
usaha dalam mendayngunakan potensi ekonomi. Dalam menjalankan usahanya

ada beberzpa beberapa hal keilmuan materi yang harus dikuzsai dalam oleh



pengelola BUMDes, yaitu diantaranya Peta jalan BUMDes harus bekerja secara
optimal, Memperkuat kewirausahaan, Kepemimpinan yang harus berkompeten,
Mempunyai inovasi baru dalam pemasaran, Kerjasama, dan Tata kelok keuangan
BUMDes[4].
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senditian BUMDes, Anggaran

dasar BUMDes, dan Penctapan besarnya penvertasn modal Desa don‘atau
masyarakat Desa dalam rangka pendirian BUMDes [2]. Berdasarkan data
penelitin  Helenius Ajo Ledn dengan judul penelitian “Strarcgi Meminimalisiv
Kegagalan BUMDes™ di Indonesia pada tahun 2021 sendiri secara kuantitatif,

terdapat sekitar 51,129 BUMDes yang telah dibentuk, ada 37.861 BUMDes yang



masih aktif dan telah dilakukan profoling untuk 18.195 BUMDes dengan kategon
1652 BUMDes yang mengalami kemajuan, 9.682 BUMDes yang dalam proses
berkembang dan 3.861. BUMDes pemula atau baru dibentuk. Seiring berjalannyu
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terdapat scbanyak 8.000 BliMbes pod Kabinet di Istana Bogor 11
Desember 2020, terdapat sebanyak 20( s yang mengalami mati suri atau
tidak aktif lagi sehingga belum mampu berkontribusi banyak bagi kesejahteraan
warga desa dan pembangunan desa [5]. Untuk di daerah DIY sendiri masih
terdapat kendala dalam melaksanakan pembentukan Badan Usaha Milik Desa

(BUMDes). Hal ini disebabkan karena berbagai permasalahan dihadapi desa yang



belum bisa diurai seperti kesulitan dalam menentukan roadmap hingga
menentukan sosok pengelola yang mumpuni.

Berdasarkan penelitan terdahulu yang mempunyai fokus pembahasan
mengenai kegagalan BUMDes dalam sistem pengelolaan unit usaha. Dapat dilihat
dari contoh BUMDes yang berlokasi di Kabupaten Banyuwangi yang sistem tata
kelolanya tidak begit )

: m-pengelolaan BUMDes vang
-' ;:.;: :ngelolaan BUMDes
mbulkan dampak yang dapat diras
gan sehingga ‘masyarokat sekitar jug
dari tidak optimalnya pengelolaan BUMDes. Dik
dur organisasi BUMDes mayoritss melibatkan unsur pemer

i dalam pengelolian BUMDes tidak mempunyai §

pendonaan juga menjadi faktor pendukung dalom kegagalan BUMDes di
Indonesia. Berdasarkan penelitian terdahulu dari {Abulallah, Kamaluddin, 2019)
[7] memaparkan bahwa permasalahan wang dialami oleh BUMDes Kawasan

Pertambangan Emas di daerash Sumbawa Barat dipengaruhi oleh minimnya



pendanasn yang dijadikan sebagai modal utama BUMDes untuk berkembang
menjadi BUMDes yang mandiri. Adapun penelitian terdahulu yang membahas
tentang kegagalan BUMDes yang dipengaruhi oleh permasalahan pengelolaan
unit usaha (Lobwaer. 2020) [8] menjelaskan bahwa dalam proses pemilihan unit

Kusuma Sumber Daya Manusianya
berasal dari Karang Taruna yang telah mengikuti pendampingan dan pelatihan
dulu sebelum ikut berpartisipasi dalam mengurus BUMDes,

Uniuk mengelols unit ussha di bagian sektor pengadaan barang BUMDes

Wijaya Kusuma dilaksanakan dengan memperhatikan prinsip transparansi,



akuntabilitas, efisiensi, dan profesionalitas[9]. Selain itu BUMDes Wijaya
Kusuma juga mengembangkan unit usaha di sektor pariwisata di mana
memanfaatkan potensi desa vang ada yaity wisata bermuansa petualangan Di

Kalurahan Kedung Keris sendiri terdopat sebush sungai vang di beri nama Bacin

o perwisata dan juga mampu meningks ..:

mengakibatkan alat dan peralatan wisata river tubing hilang dan bencana banjir
tersebut juga menghancurkan track jelajah sungai. Dampak yang dihasilkan dari
bencana tersebul membuat unit ussha di sektor panwisata mengalami kendala

dalam berkembang sehingga menjadi awal kegagalan BUMDes Wijava Kusuma



dalam mengelola unit usaha pariwisata. Seiring berjolannya waktu unit usaha di
bidang pariwisata ini mulai tidak berjalan lagi akibat permasalahan pendanaan dan
ditambah lagi munculnya pandemi covid-19 membuat tempai-tempat wisata harus
tutup dan tidak beroperasi lagi Selain itu untuk mengukur efektivitas BUMDes

tahap sosiaslisasi BUMDes Wijaya Kusuma merekrut pemuds karang taruna
Kalurahan Kedung Keris untuk berkontibusi dalam pengembangan unit usaha
panwisata. Pada awalnya terdapat kendala untuk akses jalan akibat dari kurangnya

kesadaran warga dalam mengelola potensi desa, namun seiring berjalannya waktu,



warga mulai sadar dan akhimya mulai berpartisipasi karena merasakan dampak
ckonomi dari sektor wisata sungai Bacin. Tahap ketiga tahap sdaptasi dapat
dikatakan sebagai kemampuan organisasi dalam menvesuaikan diri dengan
lingkunganys dan menyelaraskan sustu individu terhadap perubahan-perubahan

langsung tepal pada sasaran yong jaoh berbeda dengan kondisi awal sebuah
organisasi.  dimana  dalam pendekatan revitalisasi harus  mengenali  dan
memanfaatkan potensi lingkungon dan  revitalisssi organisasi sendiri bukan

sesuatu yang hanya berorientasi pada penyelesaian permasalahan organisasi saja,



tapi juga, melengkapi dengan peningkatan ekonomi masyarakat serta pengenalan
budaya yang ada (Ashby. 1999) [12].
Jikn dilihat dari apek ekonomi secara garis besar dumpak vang dihasilkan

dangan adanya revitalisasi organisasi yaitu mampu menggakomodasikan kegiatan
memberikan nilai tambah bagi

dwifungsi, yaitu sebagai lembaga ekonomi komersial dan jugs sebagai Lembaga
social.
Dari pemaparan teori distas dengan adanya proses revitalisasi harapannya

BUMDes mampu menjalankan nilai din fungsinva sebagai pilar pengeernk
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ekonomi melalui pengelolaan potensi desa yang BUMDes turut berkontribusi
dalam menghasilkan profit sharing dan tetap produktif dalam mengelolah unit

usahs. Untuk mengatasi permasalahan ini Pemerintah Kalurahan Kedung Keris

telah melakukan penataan ulang tata keloln BUMDes di mana BUMDes Wijaya

memanfastkan sumber daya yang ada atau tersedianya untuk mencapai tujuannya
{Duncan, 1985)[10].
Oleh karena itu dengan adanva dukungan dari pemerintoh desa untuk

BUMDes tetap bergerak dalam memberikan kekuatan ekonomi untuk masyarakat
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maka Kepala Desa Kedung Keris telah melakukan revitalisasi terhadap BUMDes
dengan tujuan untuk mengembalikan fungsi asli BUMDES tersebut sehingga
diperlukan adanya revitalisasi untuk mengoptimalkan kinerja dari BUMDes itu
sendiri dalam mengelola potensi desa sehingga menghasilkan profit sharing
{PADes). Oleh sebab itu penulis mengajuliin,judul penelitian tentang “Efektivitas
Revitalisasi BUMDes Wijaya Kusuma * Mengingat kontribusi BUMDes begitu

evitalisasi dapat. dilihat sudah kontributif
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1.3 Tujuan Penelitian
Dari rumusan masalzh di atas, maka tujuan dalam penelitian ini adalah.
I. Untuk mengetahui proses revitalisasi BUMDes Kalurahan Kedung
Keris sehingga BUMDes tersebut dapat aktif kembali sesuai nilai dan

berkaitan dengan penelitian ini.

2. Bagi Kalurahan Kedung Keris sebagai bahan evaluasi dan masukan
kepada BUMDes Kalurahan Kedung Keris

3. Bagi peneliti menjodi tambahan pengetahuan dan keterampilan
dalam menulis dan bagi penulis sendiri dan dapat digunakan
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sehagai bahan masukan bagi mahasiswa dalam pembuatan
penelitian selanjutmya.

menyajikan data berdasarkan fakta yang berupa data yang ditemukan di
objek penelitian terhadop proses revitalisasi BUMDles Wijaya Kusuma

dan serta peneliti menjelaskan temtang efektivitas poasca revitalisasi
BUMDes Wijaya Kusuma
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5. Bab V adalah bagian penutup dari penulisan penelitian ini dan juga
kesimpulan dan saran terhadap efektivitas revitalisasi BUMDes Wijaya
Kusuma.
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